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ABSTRACT
ABSTRAK 
Kanker payudara merupakan suatu keganasan dengan adanya penyebaran 
sel epitel yang membatasi duktus atau lobus payudara. Salah satu terapi kanker 
payudara dengan kemoterapi yang berguna untuk membunuh sel-sel kanker. 
Pasien yang menjalani kemoterapi cenderung mengalami mual dan muntah 
terutama pada rejimen yang berpotensi emetogenik/ mual dan muntah tinggi 
seperti  Taxotere Adriamycin Cyclophosphamide(TAC) sehingga berpengaruh 
pada hemodinamik menyebabkan komplikasi medik yang  berefek terhadap 
kualitas hidup. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar proporsi mual dan 
muntah akut dan tertunda yang diinduksi kemoterapi  dengan rejimen TAC pada 
penderita kanker payudara di ruang Mamplam III BLUDRSUD dr. Zainoel 
Abidin Banda Aceh. Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional bersifat 
deskriptif dengan desain  cross sectional surveydan pengambilan sampel 
dilakukan secara  accidental samplingmelibatkan 23 pasien. Hasil penelitian 
terhadap 23 pasien menunjukkan 73,9% mual akut, 52,2% muntah akut, 95,7% 
mual tertunda, dan 56,5% muntah tertunda. Berdasarkan karakteristik demografi, 
usia yang paling banyak mengalami mual dan muntah akut maupun tertunda 
adalah kelompok usia 41-60, pasien dengan kanker stadium IIIB lebih dominan 
mengalami mual dan muntah akut dan tertunda, dan penggunaan antimetik dengan 
premedikasi kombinasi ondansetron dan dexametason dan posmedikasi 
dexametason tunggal mempunyai angka pencegahan mualdan muntah yang 
sedikit tinggi dari antiemetik dengan premedikasi kombinasi ondansetron dan 
dexametason dan posmedikasi kombinasi Ondansetron.  Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah hampir semua penderita kankerpayudara yang menjalani 
kemoterapi dengan rejimen TAC mengalami mual dan muntah akut maupun 
tertunda. 
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